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Penelitian mengenai “Pengaruh Penambahan Berbagai Jenis Starter Pada Proses 
Pengomposan Eceng Gondok Eichornia crassipes (Mart.) Solms.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis starter pada proses pengomposan 
tumbuhan eceng gondok dan untuk mengetahui perubahan pH, suhu, penyusutan 
volume, laju dekomposisi, warna kompos dan rasio C:N selama proses 
pengomposan tumbuhan eceng gondok. Perlakuan pertama yaitu P0 (tumbuhan 
eceng gondok sebanyak (3 kg) tanpa adanya penambahan jenis starter) Perlakuan 
kedua yaitu P1 (tumbuhan eceng gondok (3 kg) + 10% vermikompos) Perlakuan 
ketiga yaitu P2 (tumbuhan eceng gondok (3 kg) + 10% kotoran sapi) dan 
perlakuan keempat P3 (tumbuhan eceng gondok (3 kg) + 5% vermikompos + 5% 
kotoran sapi). Analisis data yang diperoleh Anova dan uji lanjut DMRT taraf 5%. 
Paramater yang diamati yaitu pH, suhu, penyusutan volume, laju dekomposisi, 
warna kompos, dan rasio C/N. Hasil penelitian menunjukkan pemberian starter 
berpengaruh nyata terhadap laju dekomposisi pada perlakuan P1 (0,08 kg/10 hari), 
P2 (0,04 kg/10 hari) dan P3 (0,1 kg/10 hari). Perubahan warna terjadi pada semua 
perlakuan dimana warna awal kecoklatan berubah menjadi coklat kehitaman pada 
hari akhir proses  pengomposan. Perlakuan P1 memberikan pengaruh paling baik 
untuk parameter pH (6,73), suhu (33,3oC), penyusutan volume (7,3cm3), berat 
(0,5kg), dan parameter rasio C/N (23%). 
 























Research about “The Effect of Addition of Various Types of Starter Against The 
Water Hyacinth Plant Eichornia crassipes (Mart.) Solms.” This study aims to 
determine the effect of types starter in the composting process water hyacinth 
plants and to assess changes in pH, temperature, volume shrinkage, rate of 
decomposition, the color of compost and C:N ratio during the composting process 
water hyacinth plant. The first treatment that is P0 (water hyacinth plant a total of 
(3 kg) without the addition of starter) treatment both ie P1 (water hyacinth plant  
(3 kg) + 10% vermicompost) treatment third is P2 (water hyacinth plant (3 kg) + 
10% cow manure) and the treatment of the four P3 (water hyacinth plant (3kg) + 
5% vermicompost + 5% cow manure). Those parameters observed were pH, 
temperature, volume shrinkage, rate of decomposition, the color of compost and 
C/N ratio. The results showed starter administration significantly affected the rate 
of decomposition in treatment P1 (0,08 kg/10 days ), P2 (0.04 kg /10 days) and P3 
(0.1 kg/10 days). The color change occurs in all treatments where early brownish 
color changed to brown -black at the end of the composting process. Treatment of 
P1 provides the most excellent effect for the parameters pH (6.73), temperature 
(33,3oC), volume shrinkage (7,3cm3), weight (0,5kg), and parameter C / N ratio 
(23%). 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang 
 Pengelolahan eceng gondok Eichornia crassipes (Mart.) Solms dengan 
menganut prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle) yang dapat diaplikasikan salah 
satunya melalui proses pengomposan. Reduce yaitu mengurangi jumlah produk 
buangan yang dihasilkan, sedangkan reuse yaitu mencoba menemukan cara baru 
untuk menggunakan produk buangan, dan recycle atau daur ulang adalah proses 
untuk menghasilkan suatu produk baru dari produk buangan. Daur ulang sampah 
dedaunan menjadi sesuatu yang berguna merupakan hal yang lebih baik untuk 
mengurangi dampak limbah terhadap kerusakan lingkungan. Sebagai alternatif 
dalam pengelolaan sampah dedaunan adalah dengan memanfaatkan sebagai pupuk 
organik. Biasanya sampah dedaunan hanya dibiarkan begitu saja di tempat-tempat 
pembuangan sampah tanpa pengelolaan lebih lanjut. Pemanfaatan sebagai pupuk 
sebaiknya melalui proses pengomposan terlebih dahulu agar lebih cepat 
terdekomposisi dan menyediakan tambahan unsur-unsur hara bagi tanah. 
 Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian 
secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan 
organik sebagai sumber energi. Teknologi pengomposan secara aerob paling 
banyak dilakukan karena mudah dan murah tidak membutuhkan kontrol proses 
yang tidak begitu rumit. Proses pengomposan sampah dedaunan menghasilkan 
 pupuk organik yang dapat memperbaiki lingkungan tumbuh tumbuhan atau 
mengoptimalkan manfaat pupuk (Crawford, 2003; Nuryani dan Sutanto, 2002). 
Pupuk kompos banyak mengandung mikroorganisme yang membantu 
dalam memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Di sisi lain pupuk 
komersial dapat menyediakan hara secara cepat karena mengandung unsur hara 
yang sudah tersedia dan siap untuk diserap tumbuhan, tetapi tidak memberi efek 
yang positif terhadap tanah. 
Pembuatan kompos merupakan salah satu cara untuk mempercepat proses 
perombakan bahan organik sehingga diperoleh hasil kompos yang berkualitas 
baik. Pembuatan kompos memerlukan pengaturan nitrogen sebagai starter agar 
diperoleh kompos yang baik dalam waktu yang tidak terlalu lama. Proses 
pengomposan dapat dipercepat dengan penambahan starter berupa 
mikroorganisme yang dapat mempercepat proses dekomposisi sampah organik. 
Pengelolaan sampah perlu dibuat dengan sistem pengelolaan yang modern, dapat 
diandalkan, dan efisien dengan teknologi yang ramah lingkungan. Adanya sampah 
dedaunan yang melimpah, sangat berpotensi untuk dijadikan kompos yang dapat 
memberikan manfaat ekonomi berbasis lingkungan (Murbandono, 2007). 
Penelitian ini dilakukan untuk mendayagunakan sampah dedaunan untuk 
menghasilkan kompos dengan membandingkan efektifitas pengomposan melalui 
penambahan berbagai jenis starter. Pengomposan memerlukan starter untuk 
mendukung proses pengomposan tumbuhan eceng gondok. Untuk mempercepat 
proses dekomposisi tumbuhan eceng gondok, maka jenis-jenis starter yang 
diberikan adalah kotoran sapi, vermikompos, serta campuran dari kotoran sapi dan 
 vermikompos. Kombinasi dari hasil pengomposan tumbuhan yang diberikan tiga 
jenis starter yang digunakan diharapkan mampu memberikan masukan unsur hara, 
mempercepat proses dekomposisi, dan meningkatkan ketersediaan unsur N, P, dan 
K, sehingga baik untuk pertumbuhan tumbuhan. Berdasarkan uraian di atas maka 
dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan berbagai starter pada 
tumbuhan eceng gondok. 
I.2 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis starter pada proses pengomposan tumbuhan 
eceng gondok. 
2. Mengetahui perubahan pH, suhu, penyusutan volume, laju dekomposisi, 
warna kompos dan rasio C:N selama proses pengomposan tumbuhan eceng 
gondok. 
I.3 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah 
bagi dunia pendidikan, masyarakat umum, dan lembaga yang terkait. Mengenai 
pengelolaan sampah organik daun kering, sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan acuan dan pertimbangan untuk menghasilkan kompos yang berkualitas, 
bernilai ekonomis dan ekologis. 
I.4 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Pengamatan dan pengumpulan data penelitian dilaksanakan bulan Mei-
Juni 2015. Lokasi pengambilan sampel dedaunan bertempat di kawasan kampus 
Universitas Hasanuddin, Tamalanrean, Makassar. Proses pengomposan sampel 
 serta pengelolaan dan analisis data dilakukan di Laboratorium Botani, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Analisis kandungan unsur hara dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan 




















 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
II.1 Pendayagunaan Bahan Sampah Organik untuk Kompos 
 Kompos adalah hasil penguraian parsial atau tidak lengkap dari campuran 
bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai 
macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau 
anaerobik. Proses pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami 
penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan 
bahan organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur dan 
mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Di 
alam terbuka, kompos bisa terjadi dengan sendirinya, lewat proses alamiah. 
Namun, proses tersebut berlangsung dengan waktu yang lama, dapat mencapai 
puluhan tahun, bahkan berabad-abad. Padahal kebutuhan akan tanah yang subur 
sudah mendesak. Proses pengomposan perlu dipercepat dengan bantuan manusia. 
Proses mempercepat pembuatan kompos berlangsung wajar sehingga bisa 
diperoleh kompos yang berkualitas baik. Manusia pun tidak perlu menunggu 
puluhan tahun jika sewaktu-waktu kompos tersebut diperlukan (Crawford, 2003; 
Murbandono, 2007). 
 Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian 
air yang cukup, mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator pengomposan. 
Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam dengan 
bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses pengomposan yang 
 terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat, untuk mempercepat proses 
pengomposan ini telah banyak dikembangkan teknologi pengomposan. Baik 
pengomposan dengan teknologi sederhana, sedang, maupun teknologi tinggi. Pada 
prinsipnya pengembangan teknologi pengomposan didasarkan pada proses 
penguraian bahan organik yang terjadi secara alami. Proses penguraian 
dioptimalkan sedemikian rupa, sehingga pengomposan dapat berjalan denganlebih 
cepat dan efisien. Teknologi pengomposan saat ini menjadi sangat penting artinya 
terutama untuk mengatasi permasalahan limbah organik, seperti untuk mengatasi 
masalah sampah di kota-kota besar, limbah organik industri, serta limbah 
pertanian dan perkebunan (Anonim, 2009). 
II.2 Manfaat Kompos 
Kompos ibarat multivitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan 
meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat Kompos 
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik 
tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tumbuhan 
akan meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu 
tumbuhan untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang 
dapat merangsang pertumbuhan tumbuhan. Aktivitas mikroba tanah juga 
diketahui dapat membantu tumbuhan menghadapi serangan penyakit. Tumbuhan 
yang dipupuk dengan kompos juga cenderung lebih baik kualitasnya daripada 
tumbuhan yang dipupuk dengan pupuk kimia. Menurut Gaur (1980), kompos 
memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari beberapa aspek meliputi: 
 Aspek ekonomi yaitu: 
1. Menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan limbah 
2. Mengurangi volume atau ukuran limbah 
3. Memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bahan asalnya 
Aspek lingkungan yaitu: 
1. Mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah  
2. Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan 
Aspek bagi tanah atau tumbuhan yaitu: 
1. Meningkatkan kesuburan tanah 
2. Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah 
3. Meningkatkan kapasitas jerap air tanah 
4. Meningkatkan aktivitas mikroba tanah 
5. Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen) 
6. Menyediakan hormon dan vitamin bagi tumbuhan 
7. Menekan pertumbuhan atau serangan penyakit tumbuhan 
8. Meningkatkan retensi dan ketersediaan hara di dalam tanah 
II.3 Dasar-Dasar Pengomposan 
Kompos menjadi penting dalam proses pemupukan, dikarenakan kompos 
merupakan pupuk organik yang bahan bakunya masih tersedia dalam jumlah 
banyak. Ketersediaan bahan baku ini penting dalam pembuatan. Sebagai contoh 
pupuk kandang tidak dapat dibuat di setiap daerah karena bahan kotoran ternak 
belum tentu ada di setiap tempat. Pembuatan kompos, selain diperoleh pupuk, 
 juga diperoleh manfaat lain yaitu mengurangi pencemaran lingkungan 
(Murbandono, 2007) yaitu: 
1 Bahan-Bahan yang Dapat Dikomposkan 
Pada dasarnya semua bahan-bahan organik padat dapat dikomposkan, 
misalnya: limbah organik rumah tangga, sampah-sampah organik pasar dan kota, 
kertas, kotoran atau limbah peternakan, limbah-limbah pertanian, limbah-limbah 
agroindustri, limbah pabrik kertas, limbah pabrik gula, dan limbah pabrik kelapa 
sawit (Murbandono, 2007). 
2. Proses Pengomposan 
Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan 
mentah dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi 
dua tahap, yaitu tahap aktif dan tahap pematangan. Selama tahap-tahap awal 
proses, oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera 
dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat 
dengan cepat. Demikian pula akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu 
akan meningkat hingga di atas 500-700 C. Suhu akan tetap tinggi selama waktu 
tertentu. Mikroba yang aktif pada kondisi ini adalah mikroba termofilik, yaitu 
mikroba yang aktif pada suhu tinggi. Pada saat ini terjadi dekomposisi atau 
penguraian bahan organik yang sangat aktif. Mikroba-mikroba di dalam kompos 
dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap 
air, dan panas. Setelah sebagian besar bahan telah terurai, maka suhu akan 
berangsur-angsur mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi pematangan kompos 
tingkat lanjut, yaitu pembentukan kompleks liat humus. Selama proses 
 pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa bahan. 
Pengurangan ini dapat mencapai 30 – 40% dari volume/bobot awal bahan 
(Murbandono, 2007). 
Proses pengomposan dapat terjadi secara aerobik maupun anaerobik. 
Proses yang dijelaskan sebelumnya adalah proses aerobik, dimana mikroba 
menggunakan oksigen dalam proses dekomposisi bahan organik. Proses 
dekomposisi yang terjadi secara anaerobik tidak diinginkan selama proses 
pengomposan karena akan dihasilkan bau yang tidak sedap. Proses aerobik akan 
menghasilkan senyawa-senyawa yang berbau tidak sedap, seperti: asam-asam 
organik (asam asetat, asam butirat, asam valerat, puttrecine), amonia, dan H2S. 
Proses pengomposan tergantung pada (Murbandono, 2007) yaitu: 
1. Karakteristik bahan yang dikomposkan  
2. Aktivator pengomposan yang digunakan 
3. Metode pengomposan yang dilakukan 
II.4 Faktor yang Mempengaruhi Proses Pengomposan 
Organisme pendegradasi bahan organik membutuhkan kondisi lingkungan 
dan bahan yang berbeda-beda. Apabila kondisinya sesuai, maka dekomposer 
tersebut akan bekerja giat untuk mendekomposisi limbah padat organik. Apabila 
kondisinya kurang sesuai atau tidak sesuai, maka organisme tersebut akan 
dorman, pindah ke tempat lain, atau bahkan mati. Menciptakan kondisi yang 
optimum untuk proses pengomposan sangat menentukan keberhasilan proses 
pengomposan itu sendiri. Faktor-faktor yang memperngaruhi proses pengomposan 
(Murbandono, 2007) antara lain: 
  
1. Ukuran Partikel 
Aktivitas mikroba berada di antara permukaan area dan udara. Permukaan 
area yang lebih luas akan meningkatkan kontak antara mikroba dengan bahan dan 
proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat. Ukuran partikel juga menentukan 
besarnya ruang antar bahan (porositas), untuk meningkatkan luas permukaan 
dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel bahan (Sudrajat, 2007). 
2. Aerasi 
Seperti kebanyakan makhluk hidup, dekomposer membutuhkan oksigen agar 
dapat bertahan hidup. Aerasi atau pergerakan udara melalui tumpukan tanah, 
diperlukan untuk proses dekomposisi yang efisien. Konsentrasi minimum oksigen 
yang diinginkan dalam bahan kompos adalah 5%. Jika konsentrasi lebih dari 10%, 
maka akan memiliki potensi yang tinggi untuk mencegah kondisi anaerobik yang 
dapat mengakibatkan munculnya bau tidak sedap. Dekomposisi aerobik yang 
cepat hanya dapat terjadi dengan adanya oksigen yang cukup. Aerasi yang baik 
selama pengomposan akan mendorong dekomposisi lengkap karbon (C) menjadi 
karbon dioksida (CO2) dan tidak melepaskan karbon sebagai metana (CH4). 
Namun jika terlalu banyak aerasi, maka dapat mengurangi tingkat dekomposisi 
dikarenakan dapat mendinginkan bahan kompos (Nikkel, 1993). 
3. Rasio C:N 
Rasio C:N yang efektif untuk proses pengomposan berkisar antara 30: 1 
sampai 40:1. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan 
menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio C:N di antara 30-40 mikroba 
 mendapatkan cukup C untuk energi dan N untuk sintesis protein. Apabila rasio 
C:N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga 
dekomposisi berjalan lambat (Murbandono, 2007). 
Kecepatan suatu bahan menjadi kompos dipengaruhi oleh kandungan C:N. 
semakin mendekati C:N tanah maka bahan tersebut akan lebih cepat menjadi 
kompos. Tanah pertanian yang baik mengandung perbandingan unsur C dan N 
yang seimbang. Keseimbangan yang baik ialah C:N = 10:12. Contoh 
perbandingan C:N sejumlah bahan baku kompos dapat dilihat pada Tabel 1 
(Murbandono, 2007). 
Tabel 1. Beberapa Bahan dengan Rasio C:N (Murbandono, 2007) 
Bahan C:N 
Kayu (tergantung jenis dan umurnya) ± 200:400 
Pangkasan pohon (tergantung jenis dan umur) 15:60 
Jerami padi 50:70 
Daun kering (tergantung jenis) 50:1+ 
Daun segar (tergantung jenis) 10:20 
Bahan pemangkasan pohon the 15:17 
Tangkai jagung 60:1 
Daun dadap masih muda 1:11 
Bungkil dari biji kapuk 1:10 
Bungkil biji kacang 1:7 
Humus 10:1 
Kotoran sapi 20:1 
Kotoran kuda 25:1 
Kotoran unggas 10:1 
 Kertas koran 50-200:1 
4. Porositas 
Porositas adalah ruang di antara partikel di dalam tumpukan kompos. 
Ruang ini sebagian diisi dengan udara yang dapat memasok oksigen ke organisme 
dan menyediakan jalan untuk sirkulasi udara. Porositas dihitung dengan mengukur 
volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan diisi oleh air 
dan udara. Udara akan mensuplai oksigen untuk proses pengomposan. Apabila 
rongga dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan berkurang dan proses 
pengomposan juga akan terganggu (Martin, 1992). 
5. Kelembaban (Moisture Content) 
Kelembapan di dalam timbunan kompos mutlak harus dijaga. Kelembapan 
yang tinggi (bahan dalam keadaan becek) akan mengakibatkan volume udara 
menjadi berkurang. Makin basah timbunan bahan maka kegiatan mengaduk harus 
makin sering dilakukan. Dengan demikian, volume udara terjaga stabilitasnya dan 
pembiakan bakteri anaerobik bisa dicegah. Sampah-sampah hijau umumnya tidak 
membutuhkan air sama sekali pada awal pembuatan kompos. Namun, pada dahan 
dan ranting kering serta rumput-rumputan harus diberi air pada saat membuat 
timbunan kompos. Secara menyeluruh, kelembapan timbunan harus mencapai 40-
60% atau keadaannya selembap karet busa yang diperas (Murbandono, 2007). 
Kelembapan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
metabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen. 
Mikrooranisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik 
tersebut larut di dalam air. Kelembapan 40 - 60 % adalah kisaran optimum untuk 
 metabolisme mikroba. Apabila kelembapan di bawah 40%, aktivitas mikroba akan 
mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban 15%. Apabila 
kelembapan lebih besar dari 60%, hara akan tercuci, volume udara berkurang, 
akibatnya aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik 
yang menimbulkan bau tidak sedap (Murbandono, 2007). 
6. Temperatur 
Panas dihasilkan dari aktivitas mikroba. Ada hubungan langsung antara 
peningkatan suhu dengan konsumsi oksigen. Semakin tinggi temperatur akan 
semakin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses 
dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan 
kompos. Temperatur yang berkisar antara 30-600C menunjukkan aktivitas 
pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 600C akan membunuh 
sebagian mikroba dan hanya mikroba termofilik saja yang akan tetap bertahan 
hidup. Temperatur akan turun secara bertahap hingga 380C dan akhirnya akan 
menurun hingga mencapai suhu temperatur lingkungan ketika proses 
pengomposan berakhir. Suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba-mikroba 
patogen tumbuhan dan benih–benih gulma (Martin, 1992). 
7. Derajat Keasaman (pH) 
Proses pengomposan dapat terjadi pada kisaran pH yang luas. pH yang 
optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 6.5 sampai 7.5. pH kotoran 
ternak umumnya berkisar antara 6.8 hingga 7.4. Proses pengomposan sendiri akan 
menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. Sebagai 
contoh, proses pelepasan asam, secara temporer atau lokal, akan menyebabkan 
 penurunan pH, sedangkan produksi amonia dari senyawa-senyawa yang 
mengandung nitrogen akan meningkatkan pH pada fase-fase awal pengomposan. 
pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral (Anonim, 2009). 
8. Kandungan Hara 
Kandungan fosfor (P), kalium (K), karbon (C) dan nitrogen (N) juga 
penting dalam proses pengomposan dan bisanya terdapat di dalam kompos dari 
peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses 
pengomposan (Rynk, 1988). 
9. Kandungan Bahan Berbahaya 
Beberapa bahan organik mungkin mengandung bahan-bahan yang 
berbahaya bagi kehidupan mikroba. Logam berat seperti Mg, Cu, Zn, Nickel, dan 
Cr adalah beberapa bahan yang termasuk kategori ini, logam berat akan 
mengalami imobilisasi selama proses pengomposan (Anonim, 2009). 
10. Waktu Pengomposan 
Lama waktu pengomposan tergantung pada karakteristik bahan yang 
dikompos, metode pengomposan yang dipergunakan dan dengan atau tanpa 
penambahan aktivator pengomposan. Secara alami pengomposan akan 
berlangsung dalam waktu beberapa minggu sampai 2 tahun hingga kompos benar-
benar matang (Rynk, 1988). 
II.5 Strategi Mempercepat Proses Pengomposan 
Secara umum strategi untuk mempercepat proses pengomposan dapat 
dikelompokan menjadi tiga (Guar, 1890), yaitu: 
 1. Memanipulasi kondisi atau faktor-faktor yang berpengaruh pada proses 
pengomposan. 
Strategi ini banyak dilakukan di awal-awal berkembangnya teknologi 
pengomposan. Kondisi atau faktor-faktor pengomposan dibuat seoptimal 
mungkin. Sebagai contoh, rasio C:N yang optimum adalah 25-35 untuk membuat 
kondisi ini bahan-bahan yang mengandung rasio C:N tinggi dicampur dengan 
bahan yang mengandung rasio C:N rendah, seperti kotoran ternak. Ukuran bahan 
yang besar-besar dicacah, sehingga ukurannya cukup kecil dan ideal untuk proses 
pengomposan. Bahan yang terlalu kering diberi tambahan air atau bahan yang 
terlalu basah dikeringkan terlebih dahulu sebelum proses pengomposan.  
2. Menambahkan organisme yang dapat mempercepat proses pengomposan 
seperti mikroba pendegradasi bahan organik dan vermikompos (cacing). 
Aktivator pengomposan yang lebih maju adalah dengan memanfaatkan 
organisme yang dapat mempercepat proses pengomposan. Organisme yang sudah 
banyak dimanfaatkan misalnya cacing tanah. Proses pengomposannya disebut 
vermikompos dan kompos yang dihasilkan dikenal dengan sebutan kascing. 
Organisme lain yang banyak dipergunakan adalah mikroba, baik bakeri, 
aktinomicetes, maupun kapang atau cendawan. Saat ini dipasaran banyak sekali 
beredar aktivator-aktivator pengomposan, misalnya: Promi, OrgaDec, SuperDec, 
ActiComp, EM4, Stardec, dan Starbio. Promi, OrgaDec, SuperDec, dan 
ActiComp adalah hasil penelitian Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan 
Indonesia (BPBPI) dan saat ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Aktivator pengomposan ini menggunakan mikroba terpilih yang memiliki 
 kemampuan tinggi dalam mendegradasi limbahlimbah padat organik, yaitu: 
Trichoderma pseudokoningii, Cytopaga sp., Trichoderma harzianum,Pholyota 
sp., Agraily sp. dan FPP (fungi pelapuk putih). Mikroba ini bekerja aktif pada 
suhu tinggi (termofilik). Aktivator yang dikembangkan oleh BPBP tidak 
memerlukan tambahan bahan lain dan tanpa pengadukan secara berkala. Kompos 
perlu ditutup/sungkup untuk mempertahankan suhu dan kelembapan agar proses 
pengomposan berjalan optimal dan cepat. Pengomposan dapat dipercepat sampai 
2 minggu untuk bahan-bahan lunak dan mudah dikomposkan hingga 2 bulan 
untuk bahan-bahan keras dan sulit dikomposkan. 
3. Mengambungkan strategi pertama dan kedua. 
Strategi proses pengomposan yang saat ini banyak dikembangkan adalah 
mengabungkan dua strategi di atas. Kondisi pengomposan dibuat seoptimal 
mungkin dengan menambahkan aktivator pengomposan. 
II.6 Bioaktivator 
Bioaktivator adalah inokulum campuran berbagai jenis mikroorganisme 
selulolitik dan lignolitik untuk mempercepat laju pengomposan limbah organik. 
Organisme sebagai aktivator proses sangat berperan dalam dekomposisi bahan 
yang dikomposkan agar berlangsung secara cepat dan komplit. Organisme 
tersebut dapat ditambahkan ke dalam bahan sampah daun dengan tujuan untuk 
mempercepat proses dekomposisi bahan organik tersebut menjadi kompos. 
Bioaktivator dapat ditambahkan pada proses dekomposisi limbah organik 
sebanyak 5 kg dalam 1 ton bahan organik lunak (Sudrajat, 2007; Anonim, 2008). 
 Shiddieqy (2005) menyatakan bahwa mikroorganisme dalam pengolahan 
limbah organik berfungsi menjaga keseimbangan karbon dan nitrogen yang 
merupakan penentu keberhasilan dekomposisi. Jamur mendekomposisi senyawa-
senyawa polimer dari tumbuhan seperti sellulosa, lignin serta mendekomposisi 
residu-residu organik yang terlalu kering, asam, atau rendah kadar nitrogennya 
bagi bakteri. Bakteri menghasilkan berbagai enzim yang mendekomposisi lebih 
lanjut berbagai jenis senyawa organik. Sementara actinomycetes memegang 
peranan dalam pemecahan senyawa sellulosa, lignin, kitin, dan protein     
(Sudrajat, 2007). 
II.7 Kotoran Ternak 
Salah satu bahan organik yang sangat baik bagi tanah adalah pupuk 
kandang. Susunan kimia pupuk kandang berbeda-beda tergantung pada spesies, 
ternak, umur dan keadaan hewan, sifat dan jumlah pakan, serta penanganan dan 
penyimpanan pupuk sebelum dipakai. Pupuk kandang dapat menigkatkan C 
organik, N total, Ca dan pH tanah. Pemberian pupuk kandang berarti penambahan 
bahan organik yang berfungsi sebagai cadangan unsur hara, pengikat air dan 
pembentukan pori-pori mikro dan makro, yang dapat menunjang perkembangan 
mikroorganisme tanah (Sudirja et al. 2007). 
Kotoran sapi biasanya digunakan dengan mencampur bahan lain dan 
dikomposkan. Ternak sapi dewasa, kuda, dan kerbau dapat memproduksi kotoran 
rata-rata 3 kg/hari, kambing dan domba 0,5 kg/hari, dan ayam 200 g/hari. Apabila 
kotoran tersebut dikomposkan maka akan terjadi penyusutan sekitar 50%. Jenis 
mikroorganisme yang hidup di dalam kotoran sapi jumlahnya lebih banyak dan 
 beragam jenisnya daripada kotoran ayam, sehingga sangat baik digunakan sebagai 
kompos (Anonim, 2005; Maradhy 2009).  
Kotoran ternak sangat baik digunakan sebagai bahan baku proses 
pengomposan. Setiap volume kotoran sapi dapat dicampur dengan bahan baku 
lain dengan perbandingan 1:1-3. Namun selama proses pengomposan berlangsung 
akan timbul sedikit bau. Hal ini disebabkan karena kotoran sapi mengandung 
feses, urine, sisa ransum, dan jejabah. Feses dan urine sapi perah mempunyai 
kandungan C:N 18, karena itu perlu ditambah dengan limbah pertanian yang 
mempunyai imbangan C:N yang tinggi (lebih dari 30). 
(Ginting, 2007; Djaja, 2008). 
II.8 Eceng Gondok Eichhornia crassipes 
 Eceng gondok Eichhornia crassipes (Mart.) Solms adalah jenis tumbuhan 
air mengapung. Selain dikenal dengan nama eceng gondok, di beberapa daerah di 
Indonesia, eceng gondok mempunyai nama lain di daerah Palembang dengan 
nama Kelipuk, di Lampung dengan nama Ringgak, di Dayak dikenal dengan 
nama Ilung-ilung, di Manado dikenal dengan nama Tumpe. Eceng gondok 
pertama kali ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang ilmuwan bernama Carl 
Fredrich Philipp von Martius, seorang ahli botani berkebangsaan Jerman pada 
tahun 1824 ketika sedang melakukan ekspedisi di Sungai Amazon Brasil. Eceng 
gondok memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi, sehingga tumbuhan ini dianggap 
sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. Eceng gondok dengan 
mudah menyebar melalui saluran air lainnya (Anonim, 2006). 
 
  
Menurut Tjitrosoepomo (2004) klasifikasi eceng gondok atau Eichhornia 
crassipes adalah: 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Subdivisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Bromeliales 
Familia : Pontederiaceae 
Genus  : Eichhornia 
Species : Eichhornia crassipes (Mart.) Solm 
Gambar 1. Morfologi Eceng Gondok (Madani, 2013) 
 Tumbuhan eceng gondok hidup mengapung di air dan kadang-kadang 
berakar dalam tanah. Tingginya sekitar 0,4-0,8 meter. Eceng gondok tumbuh di 
kolam-kolam dangkal, tanah basah, rawa, dan danau. Tumbuhan ini dapat 
beradaptasi dengan perubahan ekstrem mulai dari ketinggian air, arus air, 
perubahan ketersediaan nutrien, pH, temperature dan racun-racun dalam air. 
Eceng gondok merupakan tumbuhan berbiji (Spermatophyta), termasuk tumbuhan 
biji tertutup dikarenakan bakal bijinya diselubungi oleh suatu badan yang berasal 
dari daun-daun buah (Angiospermae). Berupa tumbuhan terna yang memiliki 
sistem akar serabut serta memiliki daun tunggal (Monocotyledoneae), serta 
memiliki bunga banci (Bromelilales). Memiliki helaian daun yang cukup besar 
yang bertulang melengkung (Pontoderiaceae) (Tjitrosoepomo, 2004). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang berasal dari India, eceng gondok yang 
masih segar mengandung 95,5% air; 3,5% bahan organik; 0,04% nitrogen; 1% 
abu; 0,06% fosfor sebagai P2O5 dan 0,20% kalium sebagai K2O. Lebih lanjut 
dikemukakan pula bahwa percobaan analisis kimia tumbuhan eceng gondok atas 
dasar bahan kering menghasilkan 75,8% bahan organik; 1,5% nitrogen; dan 
24,2% abu. Analisis terhadap abu yang dilakukan menunjukkan 7,0% fosfor 
sebagai P2P5; 28,7% kalium sebagai K2O; 1,8% natrium sebagai Na2O; 12,8% 
kalsium sebagai CaO dan 21,0% klorida CCl, sedangkan hasil analisis kompos 
eceng gondok atas dasar bahan kering adalah 2,05% nitrogen; nisbah karbon (C) 
dan nitrogen (N) adalah 13:1; 1,1% fosfor sebagai P2O5; 2,5% kalium sebagai 
K2O; 3,9% Ca sebagai C2O (Madani, 2013). 
II. 9 Vermikompos 
Vermikompos adalah  kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan 
campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa media atau pakan dalam 
budidaya cacing tanah. Oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik 
yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan 
kompos lain (Foth, 1994). 
Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada 
bahan yang digunakan. Vermikompos merupakan sumber energi akan terus 
berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat. Oleh karena itu 
selain dapat meningkatkan kesuburan tanah, vermikompos juga dapat membantu 
 proses penghancuran limbah organik. Vermikompos berperan memperbaiki 
kemampuan menahan air, membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman, 
memperbaiki struktur tanah dan menetralkan pH tanah. Vermikompos mempunyai 
kemampuan menahan air sebesar 40-60%. Hal ini dikarenakan struktur 
vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang mampu menyerap dan menyimpan 
air, sehingga mampu mempertahankan kelembaban. Tanaman hanya dapat 
mengkonsumsi nutrisi dalam bentuk terlarut. Cacing tanah berperan mengubah 
nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut, yaitu dengan bantuan enzim-
enzim yang terdapat dalam pencernaannya. Nut                   risi tersebut terdapat di 
dalam vermikompos, sehingga dapat diserap oleh akar tanaman untuk dibawa ke 

















 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat pencacah, sekop, 
ember, timbangan, pH meter, thermometer, pipet skala, kamera digital, gunting, 




 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran sapi dan 
vermikompos (pupuk cacing tanah). Adapun bahan pengomposan yang digunakan 
adalah tumbuhan eceng gondok Eichhornia crassipes (Mart.) Solms yang 
diperoleh dari daerah sekitar kampus Universitas Hasanuddin. 
 
III.3 Prosedur Kerja 
III.3.1 Proses Pengomposan 
 Pembuatan kompos dilakukan dengan melalui beberapa tahapan proses 
sebagai berikut: 
1. Tumbuhan eceng gondok Eichornia crassipes (Mart.) Solms yang diperoleh 
dari danau Kampus Universitas Hasanuddin diambil lalu dikumpulkan dan di 
masukkan kedalam karung, kemudian diangkut ke lokasi pengomposan. 
2. Bahan kemudian dicacah untuk memperkecil ukuran daun agar proses 
pengomposan dapat berlangsung dengan cepat. 
 3. Bahan yang telah dicacah kemudian ditimbang hingga mencapai berat 3 kg 
dan dicampur dengan bioaktivator sesuai kebutuhan perlakuan. Selanjutnya 
dimasukkan kedalam wadah pengomposan. 
Adapun perlakuan dibuat sebagai berikut: 
P0 = Tumbuhan eceng gondok tanpa penambahan starter sebagai control 
P1 = Tumbuhan eceng gondok + 10% vermikompos 
P2 = Tumbuhan eceng gondok + 10% kotoran sapi 
P3 = Tumbuhan eceng gondok + 5% vermikompos + 5% kotoran sapi 
4. Pengomposan dibiarkan terdekomposisi selama 30 hari, dan tiap 5 hari 
dilakukan pengamatan perubahan warna, tekstur, bau, suhu, laju dekomposisi, 
pH, volume sampah, dan pada hari ke-1 dan ke-30 dilakukan pengamatan 
rasio C:N, untuk menjaga kelembapan selama proses pengomposan, 
disemprotkan air ke dalam timbunan material organik untuk menjaga 
kandungan air. 
5. Waktu pengamatan kurang lebih selama 30 hari lamanya dengan mengamati 
beberapa perubahan parameter. 
 
III.3.2 Analisis Hasil Pengomposan 
Selama proses dekomposisi daun berlangsung sampai selesainya 
pengomposan dilakukan beberapa pengukuran pada perlakuan meliputi: 
pengukuran suhu, pH, tekstur, bau, warna, volume setiap 5 hari sedangkan rasio 
C:N dilakukan pengukuran pada hari ke-1 dan ke-30. 
 
 
 III.3.3 Uji Hasil Pengomposan 
Tingkat kematangan kompos dapat diketahui melalui uji di laboratorium 
maupun pengamatan secara langsung di lapangan berdasarkan parameter berikut: 
1. Derajat Keasaman (pH) 
Pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan dengan menggunakan kertas 
lakmus, dengan cara kertas lakmus direndem selama 5 menit dalam sampel 
pengomposan yang telah diencerkan, agar penguraian berlangsung cepat, maka 
pH dalam tumpukan sampah tidak boleh terlalu rendah yaitu berkisar pH 6-8 
(Djuarni, 2004). 
2. Temperatur 
Pengukuran temperatur ini dilakukan dengan menggunakan thermometer 
dengan membenamkan ke dalam perlakuan pengomposan. Temperatur yang 
berkisar antara 30-60oC menunjukkan aktifitas pengomposan yang cepat, 
menyebabkan pula terbunuhnya mikroba-mikroba pathogen tumbuhan dan 
benih-benih gulma (Isroi dan Yuliarti, 2009). 
3. Penyusutan Volume 
Penyusutan volume pengomposan daun ditentukan dengan mengukur 
penurunan volume perlakuan pengomposan, hasilnya volume awal dikurangi 
dengan akhir setiap interval waktu 5 hari. 
4. Laju Dekomposisi 
Laju dekomposisi daun diukur dengan mengukur berat awal dan berat akhir 
pada perlakuan pengomposan pada periode tertentu. Hasil pengukuran berat 
 tersebut dihitung menggunakan rumus William dan Gray dalam Patrianingsih, 






R = Laju dekomposisi (kg/waktu) W0 = Berat awal limbah (kg) 
W1 = Berat akhir limbah (kg)  T = Waktu dekomposisi (minggu) 
5. Warna Kompos 
Kompos yang sudah matang dilakukan pengamatan warna dengan 
memperhatikan warna pada hasil pengomposan. Kompos yang sudah jadi akan 
nampak berwarna coklat kehitam-hitaman, sebaliknya kompos masih berwarna 
hijau atau warnanya mirip dengan bahan mentahnya berarti kompos tersebut 
belum matang. 
6. Rasio C:N 
Analisis kandungan hara kompos dapat diamati dengan menghitung rasio C:N 
yang diukur pada akhir pengomposan. Rasio C:N yang efektif untuk proses 
pengomposan berkisar antara C:N 30:1 - 40:1. 
A. Penetuan Kandungan C Organik (Soedarmadji, 1989) 
Penetapan kandungan C organik dilakukan dengan membuat 3 larutan ,yaitu 
larutan contoh, larutan standar, dan larutan blanko dengan prosedur kerja 
sebagai berikut: 
 Larutan Contoh 
Contoh limbah ditimbang sebanyak 0,25g lalu dimasukkan ke dalam labu 
ukur 100 ml, ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N dan 5 ml H2SO4 pekat sambil 
 labu diputar (dikocok) agar semua kalium dikromat larut dan didiamkan 
selama15 menit. Kemudian ditambah aquades sampai mencapai setengah 
labu ukur lalu dikocok dan didiamkan sampai dingin. Setelah dingin, 
ditambahkan akuades sampai tanda garis (volume tepat 100 ml), lalu 
dihomogenkan kemudian disimpan semalaman. Selanjutnya larutan 
sebanyak 8 ml dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge dan disentrifuge 
selama 15 menit. Larutan hasil sentrifuge dimasukkan ke dalam kuvet dan 
diamati pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 561 nm. 
 Larutan Standar 
Larutan standar dibuat dengan cara menimbang 1,25 g glukosa kemudian 
dilarutkan dalam 100 ml aquades. Selanjutnya larutan tersebut dipipet 
sebanyak 5 ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan 
7,5 ml H2SO4 dan 5 ml K2Cr2O7 1 N lalu dikocok. Kemudian ditambahkan 
aquades sampai tanda garis, dihomogenkan dan dibiarkan semalaman. 
Selanjutnya larutan diamati dengan spektofotometer pada panjang 
gelombang 561 nm. 
 Larutan Blanko 
Larutan blanko dibuat dengan memipet 7,5 ml H2SO4 dan 5 ml K2Cr2O7 ke 
dalam labu 100 ml. Kemudian ditambahkan aquades sampai tanda garis. 
Larutan ini untuk menolkan alat. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kandungan C organik sebagai 
berikut: 









 B. Penetapan Kandungan N Total (Soedarmadji, 1989) 
Sampel ditimbang sebanyak 0,5 g, lalu dimasukkan dalam labu Kjeldahl 
dan ditambah 1 g bahan pereduksi (campuran selenium) dan 10 ml asam sulfat 
pekat. Kemudian labu Khjedhal dipanaskan pada api kecil lalu besar sampai 
cairan dalam labu nampak jernih, dapat ditambahkan  H2O2 30% beberapa 
tetes, lalu dipanaskan lagi, didinginkan dan dilarutkan dalam aquades sampai 
volumenya tepat 50 ml, dikocok sampai homogen, selanjutnya dibiarkan 
beberapa jam. Setelah itu, 10 ml ekstrak (larutan yang jernih) dipipet dan 
dimasukkan ke dalam labu destilasi unit mikro Kjeldahl kemudian 10 ml 
larutan NaOH 10 N, ditambahkan dan dipanaskan, lalu dihubungkan dengan 
kondensor. Selanjutnya uap ditampung dalam asam borak 2% dan diberi 
indikator universal beberapa tetes sampai larutan berubah warna dari violet 
menjadi hijau, proses dihentikan setelah refluks. Selanjutnya hasil destilasi 
ditiltrasi dengan HCL 0,0667 N sampai warna kembali violet, volume titrasi 
merupakan kandungan nitrogennya. 
Perhitungan N total dala contoh menggunakan rumus berikut ini: 
Nitrogen Total (%) = 




V = Volume titrasi contoh  N = Normalitas larutan HCl 
P = Faktor pengencer 100/5 
 
7. Analisis Data 
Analisis Hasil dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
perlakuan terhadap parameter yang diukur, dilakukan analisis sidik ragam 
(ANOVA). Apabila teradapat perbedaan maka dilakukan uji lanjut dengan 
“Duncan’s Multiple Range Test” (DMRT) taraf 5% (Gomez dan Gomez, 1995). 
 8. Vermikompos 
Vermikompos adalah  kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan 
campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa media atau pakan dalam 
budidaya cacing tanah. Oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik 
yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan 
kompos lain (Foth, 1994). 
Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada 
bahan yang digunakan. Vermikompos merupakan sumber energi akan terus 
berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat. Oleh karena itu 
selain dapat meningkatkan kesuburan tanah, vermikompos juga dapat membantu 
proses penghancuran limbah organik. Vermikompos berperan memperbaiki 
kemampuan menahan air, membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman, 
memperbaiki struktur tanah dan menetralkan pH tanah. Vermikompos mempunyai 
kemampuan menahan air sebesar 40-60%. Hal ini dikarenakan struktur 
vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang mampu menyerap dan menyimpan 
air, sehingga mampu mempertahankan kelembaban. Tanaman hanya dapat 
mengkonsumsi nutrisi dalam bentuk terlarut. Cacing tanah berperan mengubah 
nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut, yaitu dengan bantuan enzim-
enzim yang terdapat dalam pencernaannya. Nutrisi tersebut terdapat di dalam 
vermikompos, sehingga dapat diserap oleh akar tanaman untuk dibawa ke seluruh 
bagian tanaman (Foth, 1994). 
 BAB IV 
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Derajat Keasaman (pH) 
 Derajat keasaman atau pH merupakan faktor lingkungan yang penting bagi 
mikroorganisme dalam melakukan proses dekomposisi terhadap bahan organik di 
sekitarnya. Selama proses pengomposan pengukuran pH dilakukan sebanyak 6 
kali yaitu pada hari ke 5, 10, 15, 20, 25, dan 30. Adapun hasil pengamatan pH 
yang diperoleh  dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 2. Perubahan pH 
dari awal hingga akhir proses pengomposan menunjukkan hasil yang berbeda 
untuk setiap jenis starter seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini. 
 
Gambar 2. Perubahan pH dekomposisi tumbuhan eceng gondok dengan perlakuan 
penambahan vermi kompos 10% (P1), kotoran sapi 10% (P2), vermi 
kompos 5% + kotoran sapi 5% (P3) dan kontrol tanpa perlakuan (P0).  
 Pada hari ke-5 proses pengomposan, nilai pH terendah dimiliki oleh 
perlakuan P2 yaitu 6.6 dan pH tertinggi dimiliki oleh perlakuan P0 dan P1 yaitu 


















 ke-20 proses pengomposan, nilai pH untuk semua jenis perlakuan mengalami 
penurunan hingga yang terendah mencapai pH 5.9 untuk perlakuan P1 dan P3, 
bahkan sampai hari ke-25 untuk perlakuan P2 yang terus menurun hingga nilai pH 
5.9 dari nilai pH 6.7 di hari ke-10. Hasil ini sesuai dengan Djuarni (2005) yang 
mengatakan bahwa nilai pH pada awal proses pengomposan akan mengalami 
penurunan disebabkan oleh mikroorganisme yang mengubah bahan organik 
menjadi asam organik. Hadisumarno (1992) mengatakan bahwa pH ideal untuk 
proses dekomposisi aerobik adalah 6-8 karena pada derajat tersebut 
mikroorganisme dapat tumbuh dan melakukan aktivitasnya. 
 Hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pada akhir dekomposisi 
menunjukkan ada perbedaan pada nilai pH yang dicapai pada akhir dekomposisi, 
cenderung menuju pH netral, terutama pada perlakuan P1 yaitu pH 6,9. Pada 
perlakuan P2 adalah pH 6,4 dan P3 adalah pH 6,3 walaupun pada pertengahan 
waktu dekomposisi yaitu pada hari ke-20 pada semua perlakuan P1 dan P3 
mengalami penurunan pH yaitu 5,9 sedangkan P2 tidak mengalami perubahan 
yang terlalu signifikan. Penurunan pH yang terjadi dikarenakan selama proses 
dekomposisi menghasilkan asam-asam organik dari sejumlah bahan organik yang 
terkandung dalam daun tumbuhan. Sedangkan pada perlakuan P0 sebagai kontrol 
hampir tidak mengalami perubahan pH sejak inkubasi.  
IV.2 Suhu Kompos 
 Suhu merupakan salah satu indikator yang menandakan perubahan 
aktivitas mikroorganisme dalam dekomposisi bahan organik. Parameter suhu juga 
 dapat menunjukkan keseimbangan antara energi panas yang dihasilkan dan faktor 
aerasi. Kondisi perubahan suhu pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
 Pada pengukuran pertama yaitu pada hari ke-5, suhu kompos 
menunjukkan nilai yang hampir sama dimana proses pengomposan mulai terjadi 
dengan perubahan suhu yang mulai naik. Perlakuan yang menunjukkan suhu 
tertinggi yaitu 29oC pada perlakuan P2, dan terendah pada perlakuan P0 yaitu  
26oC. Pada Hari ke-10 terjadi peningkatan suhu yang cukup signifikan pada 
perlakuan P1 yang menunjukkan suhu tertinggi yaitu 32.7oC, dan yang terendah 
ditunjukkan oleh perlakuan P0 yaitu 27oC. 
 
Gambar 3. Perubahan suhu dekomposis tumbuhan eceng gondok dengan 
perlakuan penambahan vermi kompos 10% (P1), kotoran sapi 10% 
(P2), vermi kompos 5% + kotoran sapi 5% (P3) dan kontrol tanpa 
perlakuan (P0). 
 
Pada hari ke-15 sampai hari ke-20 terjadi peningkatan pada semua 
perlakuan dan kontrol hingga mencapai suhu 28oC pada P0, 37.3oC pada 
perlakuan P1, 33.9oC pada perlakuan P2, dan 34.7oC pada perlakuan P3. Suhu 




















 yaitu 38.3oC dan P3 yaitu 36.3oC. Untuk kontrol dan perlakuan P2 suhu masih 
terus naik hingga akhir pengukuran pada hari ke-30, yaitu 29.2oC pada P0, dan 
35.3oC pada perlakuan P2, sedangkan untuk perlakuan P1 dan P3 suhu terus 
menurun setelah pengukuran hari ke-25 hingga hari ke-30 yaitu 33.3oC pada 
perlakuan P1 dan 33.4 pada perlakuan P3. 
 Hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pada akhir dekomposisi 
menunjukkan diantara semua perlakuan meliputi P1, P2 dan P3 tidak ada 
perbedaan yang signifikan, yaitu rata-rata mencapai suhu antara 33oC – 35oC, 
kecuali pada kontrol (PO) yang menunjukka adanya pebedaan nyata yaitu suhu 
hanya mencapai 29oC. Hal ini terjadi dikarenakan pada perlakuan P0 hampir tidak 
terjadi proses dekomposisi, sedangkan pada perlakuan P1, P2 dan P3 mengalami 
perubahan suhu karena terjadi proses dekomposisi oleh mikroba yang 
menghasilkan panas.  
Suhu optimal pengomposan berkisar 40oC-60oC. Pada penelitian ini suhu 
tertinggi yang diperoleh 38.3oC pada perlakuan P1, hal ini diduga disebabkan oleh 
sedikitnya volume tumpukan kompos sehingga panas yang terakumulasi rendah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Komarayati (2007), bahwa tumpukan yang terlalu 
pendek menyebabkan panas cepat menguap. Menurut Hajama (2014), bahwa 
kondisi suhu yang kurang optimal ini akan mengakibatkan mikroba pengurai yang 
menyukai panas tidak berkembang biak dengan baik dan berdampak terhadap 
lamanya masa pengomposan. 
 Berdasarkan Ruskandi (2006), dalam proses pengomposan aerobik 
terdapat dua fase yaitu fase mesofilik yang berkisar antara 23oC-45oC, dan fase 
 termofilik berkisar antara 45oC-65oC.  Pada penelitian ini diduga mikroba yang 
aktif adalah mikroba mesofilik, yaitu mikroba yang tetap hidup suhu 25oC-37oC, 
minimum 15o C dan maksimum 55o C. Aktivasi mikroba mesofilik dalam proses 
penguraian akan menghasilkan panas dengan mengeluarkan CO2 dan mengambil 
O2 dalam tumpukan kompos hingga mencapai suhu maksimum. 
(Isroi dan Yuliarti, 2009) 
Tumpukan kompos yang melewati suhu puncak akan mengalami 
penurunan suhu atau fase pematangan, dimana konsentrasi material organik pada 
proses pengomposan sudah menipis jumlahnya. Tumpukan telah mencapai 
stabilitas dimana bahan yang mudah diubah telah diuraikan, dan kebanyakan 
kebutuhan oksigen yang tinggi telah terpenuhi. Berdasarkan Hajama (2014), 
penurunan jumlah dan aktivitas mikroba menyebabkan suhu tidak meningkat lagi. 
IV.3 Penyusutan Volume Kompos 
 Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penyusutan volume pada setiap 
perlakuan selama dekomposisi terjadi. Pada hari ke-5 rata-rata volume tumpukan 
kompos untuk kontrol adalah 14.9 cm3, untuk P1 adalah 15.2 cm3, P2 sebesar 15.8 
cm3, dan P3 sebesar 16.1 cm3. Untuk lebih lengkap penyusutan volume setiap 
tumpukan kompos dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. 
  
Gambar 4. Perubahan volume kompos tumbuhan eceng gondok dengan perlakuan 
penambahan vermi kompos 10% (P1), kotoran sapi 10% (P2), vermi 
kompos 5% + kotoran sapi 5% (P3) dan kontrol tanpa perlakuan (P0). 
 
Pada hari ke-10 rerata volume tumpukan kompos untuk kontrol turun 
menjadi 14 cm3, begitu juga dengan P1 menjadi 13.2 cm3, P2 sebesar 14.8 cm3, 
dan P3 sebesar 15.3 cm3. Rerata volume untuk semua perlakuan terus turun 
hingga hari ke-30 mencapai 10.6 cm3 untuk kontrol, yang terendah adalah P1 yang 
turun menjadi 7.3 cm3, kemudian P2 sebesar 9.3 cm3, dan P3 yaitu 9.5 cm3. 
Hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pada akhir dekomposisi 
menunjukkan semua perlakuan yang meliputi P1, P2 dan P3 menunjukkan hasil 
yang berbeda dengan P0 sebagai kontrol. Diantara tiga perlakuan tersebut, 
perlakuan P1 menunjukkan hasil perbedaan nyata dengan perlakuan P2 dan P3 
termasuk pada P0. Turunnya nilai volume pada wadah pengomposan 
menunjukkan terjadinya proses dekomposisi yang baik yang akan mengurangi 


























 Pada Gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa penyusutan volume tumpukan 
kompos mulai terlihat penurunan pada hari ke-10 sampai hari ke-20, setelah itu 
terjadinya penyusutan cenderung lebih sedikit. Penyusutan volume tumpukan 
kompos terjadi disebabkan selama dekomposisi bahan-bahan organik mulai 
diubah menjadi komposisi yang lebih sederhana, serta terjadinya penguraian yang 
menghasilkan CO2. 
Pada P1, P2, dan P3 dengan penambahan starter menunjukkan penurunan 
volume tumpukan kompos yang jauh lebih besar dibandingkan dengan kontrol. 
Hal ini diduga disebabkan oleh aktivitas starter yang mengandung banyak 
mikroorganisme yang dapat mempercepat dekomposisi. Berdasarkan Isroi (2009) 
yang mengemukakan bahwa starter pengomposan  yang berbahan aktif mikroba, 
seperti bakteri, kapang, dan cendawan terbukti dapat menguraikan bahan organik 
kompos dengan cepat. 
Bahan-bahan organik yang terdapat di dalam tumpukan kompos terlebih 
dahulu diurai menjadi unsur-unsur yang dapat diserap oleh mikroorganisme 
starter. Hal ini menyebabkan menyebabkan volume tumpukan kompos menyusut 
selama dekomposisi berlangsun. Penyusutan ini diduga disebabkan oleh 
dekomposisi yang menghasilkan panas yang menguapkan kandungan air dan CO2 
dalam tumpukan kompos. 
IV.4 Laju Dekomposisi Kompos 
 Laju dekomposisi selama 30 hari dapat dilihat pada gambar 5. Pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi laju dekomposisi pada hari 
ke-10 adalah perlakuan P1 yaitu 0,08 dan terendah adalah P2 yaitu 0,02. Pada hari 
 ke-20 terjadi perubahan yang menunjukkan hasil yang sama pada perlakuan P1, 
P2 dan P0 sebagai kontrol yaitu 0,06, sedangkan P3 yaitu 0,08. Pada hari ke-30 
terjadi perubahan yang nyata dari perlakuan P3 dibandingkan dengan yang 
lainnya, P3 mengalami kenaikan hingga mencapai nilai rata-rata tertinggi yaitu 
0,1. Sedangkan nilai rata-rata terendah ditunjukkan pada perlakuan P0 sebagai 
kontrol. 
 Hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pada akhir proses dekomposisi 
menunjukkan adanya penurunan volume terkait dengan laju dekomposisi dan 
hasilnya menunjukkan perlakuan P3 menunjukkan laju dekomposisi paling tinggi 
yaitu terus mengalami peningkatan mulai dari hari ke-10 sampai pada hari ke-30. 
Hal ini menunjukkan proses dekomposisi berjalan lebih cepat dibandingkan 
dengan perlakuan P1 dan P2 yang mulai mengalami penurunan pada hari ke-20 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Laju dekomposisi tumbuhan eceng gondok dengan perlakuan 
penambahan vermi kompos 10% (P1), kotoran sapi 10% (P2), vermi 
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 Selama proses dekomposisi, laju dekomposisi setiap perlakuan lama 
kelamaan mengalami penurunan sampai pada akhir pengomposan. Hal ini 
disebabkan karena bahan organik yang tersedia semakin lama semakin sedikit 
yang disebabkan oleh aktivitas mikroba yang mengurai sampah organik. Proses 
dekomposisi bahan secara alami akan terhenti bila faktor-faktor pembatasnya 
tidak tersedia atau telah dihabiskan dalam proses dekomposisi itu sendiri. Selama 
proses dekomposisi, kompos akan mengalami penyusutan volume hingga 
mencapai 30-40% dari volume awal kompos (Maradhy, 2009). 
 Proses dekomposisi memiliki dimensi kecepatan yang mungkin berbeda 
dari waktu ke waktu tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Menurut Notohadiprawiro (1998), bahwa laju dekomposisi bahan organik 
ditentukan oleh faktor dari bahan organiknya sendiri dan faktor luar (lingkungan).  
IV.5 Warna Kompos 
 Hasil pengamatan warna kompos untuk semua perlakuan diawal 
dekomposisi rata-rata menunjukkan perubahan warna mulai dari warna coklat 
menjadi coklat kehitaman. 
Pada awal proses dekomposisi semua perlakuan memiliki warna yang 
sama dengan bahan mentahnya yaitu kecoklatan. Pada akhir pengomposan, semua 
perlakuan termasuk P0 atau kontrol mengalami perbahan warna menjadi coklat 
kehitaman. Menurut Isroi (2008), kompos memiliki ciri-ciri yaitu berwarna coklat 
kehitaman, pH mendekati netral, suhunya kurang lebih sama dengan suhu 
lingkungan, dan tidak berbau. Perubahan sifat fisik kompos yaitu warna kompos 
dari coklat menjadi coklat kehitaman terjadi akibat adanya proses pengurian yang 
 dilakukan oleh mikroba. Hal itu juga disebabkan adanya aktivitas mikroba yang 
menghasilkan CO2 dan air.Seperti dikemukakan oleh Gaur (1986), bahwa pada 
proses pengomposan akan terjadi penguraian bahan organik oleh aktivitas 
mikroba, yaitu mikroba yang mengambil air, oksigen, dan nutrisi dari bahan 
organik yang kemudian bahan organik tersebut akan mengalami penguraian dan 
















Gambar 6. Hasil akhir dekomposisi tumbuhan eceng gondok dengan perlakuan 
penambahan vermi kompos 10% (P1), kotoran sapi 10% (P2), vermi 













  Hal ini terjadi pada proses dekomposisi dengan penambahan bioaktivator 
(vermikompos dan kotoran sapi) dan tanpa bioaktivator, tetapi pada dekomposisi 
dengan menggunakan bioaktivator proses pematangan kompos dipercepat oleh 
mikroba tersebut. Jadi mikroba sebagai bioaktivator sangatlah penting dalam 
proses pematangan kompos. 
IV.6 Kadar Bahan Organik (Rasio C/N) 
 Proses dekomposisi yang pada akhirnya akan menghasilkan karbon (C) 
dan nitrogen (N) digunakan untuk mengetahui nilai rasio antara C dengan N 
dalam kompos. Rasio C/N digunakan untuk mendapatkan degradasi biologis dari 
bahan organik sebagai petunjuk baik atau tidak bahan organik tersebut dijadikan 
sebagai kompos sekaligus menunjukkan kematangan kompos. Hasil perhitungan 
nilai rasio C/N untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 
berikut: 




C (%) N (%) 
P0 18.75 0.52 36 
P1 18.36 0.66 27 
P2 17.45 0.57 30 
P3 17.66 0.67 26 




C (%) N (%) 
P0 16.23 0.44 36 
P1 14.27 0.52 27 
P2 15.82 0.51 31 
P3 14.66 0.49 29 
  Nilai rasio C/N tertinggi sebelum proses pengomposan adalah pada 
perlakuan P0 yaitu 35% dan terendah pada perlakuan P3 yaitu 26%, sedangkan 
untuk nilai rasio C/N tertinggi setelah proses pengomposan adalah perlakuan P0 
yaitu 32% dan terendah pada perlakuan P1 yaitu 23%.  
Eceng gondok dalam keadaan kering memiliki kandungan kimia selulosa 
64%, pentosa 15.61%, lignin 7.69%, silika 5.56%, dan abu 12%, sedangkan hasil 
analisis kimia dari eceng gondok dalam keadaan segar terdiri dari bahan organik 
sebesar 36.59%, C organik 21.23%, N total 0.28%, P total 0.0011%, dan K total 
0.016%. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 untuk semua perlakuan menunjukkan 
penurunan nilai rasio C/N. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Isroi (2009) 
bahwa selama proses pengomposan nilai rasio C/N akan terus menurun; kompos 
yang telah matang ditandai dengan nilai rasio C/N yang kurang dari 20%. Prinsip 
pengomposan adalah menurunkan rasio C/N bahan organik hingga sama dengan 
rasio C/N tanah yaitu 10-20%. Berdasarkan spesifikasi kompos dari sampah 
organik domestik SNI: 19-7030-2004 bahwa kompos yang matang juga memiliki 
rasio C/N sebesar 10-20%. 
Pada Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan perubahan rasio C/N yang tidak 
terlalu signifikan selama proses dekomposisi yang berlangsung selama 30 hari. 
Semua perlakuan dan kontrol tidak menunjukkan perubahan rasio C/N sebesar 
20% sesuai dengan SNI: 19-7030-2004 dan prinsip pengomposan. Hal ini diduga 
disebabkan oleh sifat tumbuhan eceng gondok yang mengandung banyak selulosa 
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk didekomposisi. Ini sesuai 
dengan Purwendra dan Nurhidayat (2006), bahwa semakin besar kandungan 
 selulosa dari bahan organik, maka proses penguraian oleh bakteri akan 
berlangsung semakin lama (Purwendra dan Nurhidayat, 2006). Lama waktu 
pengomposan selama 30 hari belum cukup untuk menurunkan kadar rasio C/N 
hingga 20%. 
Hasil penelitian pada perlakuan kontrol P0 memiliki rasio C/N yang paling 
tinggi yaitu 36% sebelum dekomposisi dan 36% setelah dekomposisi. Hal ini 
berarti kecepatan penguraian kompos berlangsung lambat dalam jangka waktu 30 
hari. Hal ini diduga karena kurangnya jenis mikroba yang dapat mempercepat 
proses pengomposan karena tidak adanya penambahan starter. Hal ini berbeda 
dengan P1, P2, dan P3 yang perubahan rasio C/N menghampiri 20%, hal ini dapat 





















 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil pengamatan pH, suhu, penyusutan volume, laju dekomposisi, warna 
kompos dan rasio C:N pada sampel menunjukkan bahwa proses dekomposisi 
pada sampel kontrol P0 berlangsung lambat dalam jangka waktu 30 hari, hal 
ini diduga karena kurangnya jenis mikroba yang dapat mempercepat proses 
pengomposan karena tidak adanya penambahan starter, lain halnya dengan 
sampel lainnya. 
2. Selama proses dekomposisi berlangsung, perlakuan Eceng gondok Eichornia 
crassipes yang ditambahkan dengan 10% vermikompos (P1) menunjukkan 
nilai tertinggi untuk pH yaitu 6,9, Suhu 33,3oC dan Penyusutan Volume 
7,3cm3. Pemberian starter pada sampel juga menunjukkan perubahan yang 
signifikan pada Laju Dekomposisi, yaitu P1 0,08 kg, P2 0,04 kg dan P3 
0,1kg pada hari ke-30. Perubahan Warna Kompos juga terjadi pada semua 
sampel dimana pada proses awal pengomposan sampel menunjukkan warna 
kecoklatan lalu kemudian mengalami perubahan warna di tahap akhir 
penelitian, yaitu menjadi coklat kehitaman. Hasil yang ditunjukkan pada 
pengamatan C:N yaitu kontrol P0 36%, P1 (kompos + 10% kotoran sapi) 
 27%, P2 (kompos + 10% vermikompos) 31% dan P3 (kompos + 5% kotoran 
sapi + 5% vermikompos) 29%. 
V.2 Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dilapangan untuk mengetahui 
dampak langsung kompos eceng gondok terhadap tanaman agar nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat luas, serta diharapakan agar pada penelitian 
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